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KATA PENGANTAR 

 

Dengan Rahmat Allah SWT saya dapat menyelesaikan dan menghadiri kegiatan Konferensi 

Internasional TRACED (The First Transnational Webinar on Adult and Continuing 

Education) sebagai peserta pada oral presentation. Kegiatan ini deiselenggarakan oleh 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)  secara Virtual melalui aplikasi Zoom Meeting pada 

tanggal 19 oktober 2020. Pada konferensi Internasional ini banyak mengupas mengenai 

berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh pembicara kunci mengenai long life learning  

Deklarasi Incheon dari Forum Pendidikan Dunia yang diadakan di Republik Korea pada tahun 

2015 menunjukkan komitmen komunitas internasional untuk mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang keempat, kualitas pendidikan. Ini mengamati perubahan paradigma global 

dalam kebijakan pendidikan dan menegaskan perlunya upaya pendidikan global yang 

berkelanjutan melawan dilema baru dan lama untuk mencapai masa depan berkelanjutan bagi 

setiap orang.  Kebijakan pendidikan global yang akan datang membahas pembelajaran seumur 

hidup sebagai konsep kunci untuk mempromosikan pendidikan yang inklusif, setara, adil, dan 

berkualitas tinggi menuju tahun 2030. Masing-masing negara akan mempromosikan 

pembelajaran seumur hidup untuk memperkuat semua jenis dan tingkat pendidikan mulai dari 

pra-hingga pasca -sistem sekolah yang terdiri dari pendidikan kejuruan / teknis, profesional, 

dan tinggi, memberikan nilai-nilai yang sama untuk pendekatan pendidikan formal dan dewasa 

dan berkelanjutan. Pada kesempatan ini saya menampilkan akademik paper yang berjudul 

“Weblog-Based Learning and Classroom-Based Learning with High, Adequate, and Low 

Motivation  Indonesian Primary EFL Learners”. Konferensi ini tidak hanya diikuti oleh 

peserta yang berasal dari berbagai universitas di Indonesia, akan tetapi peserta dari beberapa 

universitas di ASIA. Saya mengucapkan terima kasih kepada pihak Universitas Esa Unggul 

dan Yayasan Kemala Bangsa, dan biro-biro terkait atas terlaksananya kegiatan ini. Semoga 

hasil laporan kegiatan mengikuti Seminar Internasional ini dapat bermanfaat untuk 

perkembangan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dan pihak-pihak yang mempunyai 

kepentingan. 
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 Dr. Irma Savitri Sadikin, S.Pd., M.Pd 

 



BAB I 

LATAR BELAKANG KEGIATAN KONFERENSI INTERNASIONAL 

 

 

TRACED (The First Transnational Webinar on Adult and Continuing Education) 

dilaksanakan di Universitas Pendidikan Indonesia dengan mengundang Dosen, Guru, 

Mahasiswa dan para akademisi yang berasal dari dalam dan luar negeri. TRACED yang 

dilaksanakan pada kali pertama ini memperoleh animo yang besar dari berbagai akademisi 

untuk ikut serta memahami dan mendalami long life learning concept. Setiap manusia memiliki 

kesadaran betapa pentingnya pembelajaran sepanjang hayat dimana belajar merupakan suatu 

proses untuk melakukan perubahan sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Tidak ada batas usia yang membatasi seseorang untuk belajar. Seorang guru 

yang telah berumur tetap berusaha mempelajari cara memahami perkembangan siswa atau cara 

efektif mengajarkan sebuah materi pada siswa adalah pertanda bahwa belajar itu tidak dibatasi 

usia.Dorongan belajar sepanjang hayat itu terjadi karena dirasakan sebagai kebutuhan.Setiap 

orang merasa butuh untuk mempertahankan hayat dan kehayatannya serta dituntut untuk 

mampu menyesuaikan diri secara aktif, dinamis, kreatif dan inovatif terhadap kemajuan zaman. 

Dalam kesempatan mengikuti kegiatan konferensi internasional ini saya banyak 

memperoleh ilmu dan pemahaman konsep dari empat pembicara kunci. Pembicara kunci 

pertama Dr. Sandiaga Salahuddin Uno, B.B.A., M.B.A (The Role of Lifelong Learning in 

Boosting Successful Business), pembicara kedua Kang Dae Joong, Ph.D (Building 

Mechanism of Lifelong Learning through Adult and Continuing Education), dan pembicara 

kedua Dr. Jon Mason, dan Charles Darwin University, Australia, Senior Lecturer in Education 

(e-Learning), Assistant Dean International, College of Education. Adapun tema yang diangkat 

untuk para peserta sebagai pemakalah/pemnyaji, diantaranya: 

a) Boosting lifelong learning through Digtal online education 

b) Building Mechanism of Lifelong Learning through Adult and Continuing 

Education Practices. 

c) The Community Education Practices through unrecognized low-fee private schools 

for children in a slum area of Nairob. 

d)  Boosting Lifelong Learning in the Era of Industry 4.0; Workplace Learning 

Perspective. 

e) Enhance Lifelong Learning through Early Childhood Education and development  



f) Toward Universal Literacy& Numeracy Education: Pre-University Education 

Perspective. 

g) Enhance Lifelong Learning throuh Thematic Instructional Approaches; Adult & 

Continuing Education Perspective 8. Enhance Lifelong Learning toward 

developing high-level cognitive and transferable skills 9. Enhance Lifelong 

Learning through Gender equality and inclusion;Adult & Continuing Education 

Perspective 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

SEMINAR INTERNATIONAL TRACED 2020 

 

Sasaran pendidikan berkualitas yang sangat spesifik pada kegiatan TRACED ini 

mendapat banyak perhatian; sebuah proses konsultasi dua tahun yang intens yang melibatkan 

pemangku kepentingan internasional dansemua negara anggota bertujuan untuk membentuk 

kembali agenda pendidikan di masa depan. 

Puncaknya adalah Forum Pendidikan Dunia yang diadakan di Incheon, Republik Korea 

pada tahun 2015. Meliputi Deklarasi Incheon dan PBB Education 2030 Framework for Action 

(FFA), tujuan dari Forum Pendidikan Dunia membantu masing-masing negara mencapai SDG 

4. Tujuannya adalah mencapai tujuan yang akan dipenuhi pada tahun 2030 melalui sepuluh 

target spesifiknya, termasuk indikator global untuk mengukur kemajuan di semua negara, 

mengingat perbedaan budaya dan nasional. Deklarasi Incheon menunjukkan komitmen 

komunitas internasional dan UNESCO akan memberikan bimbingan dan kepemimpinan.  

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan Masyarakat Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) ke-1-TRACED panggilan untuk perhatian tentang bagaimana 

dewasa dan pendidikan berkelanjutan memungkinkan untuk mempromosikan pembelajaran 

seumur hidup untuk kualitas. Konferensi ini cukup inovatif dan informatif yang mencerminkan 

dunia Pendidikan dengan berbagai macam latar belakang dibidang Pendidikan. Adapaun 

pembicara yang terlibat dalam acara ini adalah: 

1. Advisory Board (Eksternal)  

 Kang Dae Joong, Ph.D. (Professor, Seoul National University, Republic of Korea)  

 Nobuhide Sawamura, Ph.D. (Professor, Osaka University, Japan)  

 Archanya Ratana-Uboi, Ph.D (Professor, Chulalangkorn Universit, Thailand)  

 Takahasi Mitsuru, Ph.D. (Professor, Tohoku University, Japan)  

 I GustiNgurah Darmawan, Ph.D. (Professor, Adelaide University, Australia)  

 Kerry Bissaker, Ph.D. (Professor, Flinders University, Australia)  

 Priambudi Sulistiyanto, Ph.D. (Professor, Flinders University, Australia)  

 Dr. Jema Purdey (Monash University, Australia)  

 Dr. Agnieazka Sobocinska (Monash University, Australia)  

 Kimura Toshiaki, Ph.D (Professor, Tohoku University, Japan) 

 

 



2.  Advisory Board (Internal)  

 Dr. Ishak Abdulahak (Professor, Universitas Pendidikan Indonesia)  

 Dr. Ihat Hatimah, (Professor, Universitas Pendidikan Indonesia)  

 Dr. Achmad Hufad,(Professor, Universitas Pendidikan Indonesia)  

 Dr. Hafid Abbas (Professor, Jakarta State University, Indonesia)  

 Dr. Oong Komar, (Professor, Universitas Pendidikan Indonesia)  

 Dr. Mustofa Kamil(Professor, Universitas Pendidikan Indonesia)  

 Dr. Uyu Wahyudin(Professor,Universitas Pendidikan Indonesia) 

 

3.   Program Committee Chair:  

 Ace Suryadi, Ph.D. (Professor of Economics of Education, UPI Indonesia) Members: 

Dr. Ade Sadikin Akhyadi; Dr. Nike Kamarubiani; Dr. Joni Rahmat Pramudia; Dr. 

Yanti Shantini; Ade Romi Rosmia; and Moh. Ali Mutamam(Dept.Of Community 

Education UPI Indonesia) 

Review Team Chair: 

 Dr. Ade Gafar Abdullah (Professor, Faculty of Technical and Vocational Education, 

UPI Indonesia) Members: Tutin Aryanti; Ari Arifin; Cep Ubad Ubaidilah, and Eri 

Kurniawan (UPI Indonesia) 

Adapun Rundown acara utama sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL KEGIATAN 

KONFERENSI INTERNASIONAL TRACED 2020 

 

Dalam kegiatan konferensi TRACED pertama ini para penyaji makalah dalam seminar 

Internasional ini tidak langsung mengadakan presentasi pada sesi parallel. Para penyaji diminta 

untuk membuat video berdurasi maksimal 15 menit, merekam presentasinya, dan membuat 

link YouTube, sehingga link tersebut nanti akan dibagikan panitia kepada seluruh peserta dan 

pemakalah TRACED. Sehingga jauh sebelum waktu pelaksanaan para penyaji telah membuat 

PPT, Video, dan Makalah yang diberikan kepada paitia dan mengunggahnya ke Web resmi 

TRACED. Saya mempresentasikan paper dengan judul Weblog-Based Learning and 

Classroom-Based Learning with High, Adequate, and Low Motivation  Indonesian Primary 

EFL Learners. Manuskrip prosiding penyaji sedang dalam tahap review yang selanjutkan  akan 

dimiuat di Atlantis Press Proceeding.  

Dikarenakan pandemi COVID-19 maka The 1st TRACED (The First Transnational 

Webinar on Adult and Continuing Education) dilakukan secara virtual menggunakan zoom 

meeting.  Rencana Pertemuan selanjutnya The 2nd TRACED (The First Transnational Webinar 

on Adult and Continuing Education) akan dilaksanakan di Thailand. Harapan besar dari 

kepanitiaan dan seluruh peserta agar tahun 2021 dapat dilakukan secara tatap muka/langsung 

agar komunikasi antar peserta dan diskusi yang berlangusng jauh lebih baik.  Untuk informasi 

lebih lanjut mengenai acara konferensi tersebut akan diberikan melalui media, email, dan 

website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Sertifikat Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Manuscript  
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Lampiran 2. Full paper 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


